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Abstract 

Public senior high school 65 Jakarta is a school guided by the DKI Jakarta provincial government in the 

Adiwiyata program at the national level. The school grounds support the achievement of a national level 

Adiwiyata school, so that environmentally-friendly management is needed to create a national level 

Adiwiyata school. This service activity aims to improve the skills of teachers and students in using 

environmentally friendly land through fish farming. Implementing community service activities was held 

online (Google Meet) and outreach for teachers and students of SMA 65 Jakarta. The results of this 

community service showed that the implementation of activities and counselling carried out with teachers 

and students of SMA 65 Jakarta is online. The steps to use yards during the pandemic for fish farming 

received a positive response, and they were very enthusiastic about the program of activities being 

implemented. The implementation of land use activities for fish farming can create a sustainable living 

environment through the Adiwiyata program. 

Keywords: Adiwiyata, fish cultivation, home garden

Abstrak 

Sekolah Menengah Atas Negeri 65 Jakarta merupakan sekolah binaan pemerintah provinsi DKI Jakarta 

dalam program Adiwiyata tingkat nasional. Lahan pekarangan sekolah adalah sarana pendukung 

tercapainya program tersebut sehingga diperlukan pengelolaan yang ramah lingkungan agar terwujudnya 

sekolah Adiwiyata tingkat nasional. Adapun kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan guru dan siswa dalam pemanfaatan lahan ramah lingkungan melalui budidaya ikan. Metode 

pelaksanaan kegiatan pengabdian diselenggarakan secara daring (Google Meet) dan penyuluhan bagi guru 

dan siswa SMA Negeri 65 Jakarta. Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan 

dan penyuluhan yang dilakukan mengenai langkah-langkah pemanfaatan lahan pekarangan selama 

pandemi untuk budidaya ikan mendapatkan respon positif dan peserta sangat antusias terhadap program 

kegiatan yang dilaksanakan. Pelaksanaan kegiatan pemanfaatan lahan untuk budidaya ikan ini dapat 

diaplikasikan langsung oleh guru dan siswa pada lahan yang terdapat di sekitar lingkungan sekolah 

sehingga mewujudkan lingkungan hidup lestari sesuai dengan program Adiwiyata.   

Kata Kunci: Adiwiyata, budidaya ikan, lahan pekarangan 
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PENDAHULUAN  

Pekarangan adalah lahan terbuka 

di sekitar tempat tinggal, perkantoran 

dan lingkungan sekolah yang sangat 

potensial dimanfaatkan untuk budidaya 

tanaman dan ikan. Pemanfaatan 

pekarangan sebagai salah satu strategi 

dalam penggunaan lahan optimal 

sehingga dapat meningkatkan 

produktivitas lahan dalam memenuhi 

kebutuhan pangan (Azra et al., 2017). 

Selain itu, pemanfaatan pekarangan 

merupakan salah satu bentuk kepedulian 

terhadap lingkungan yang pada saat ini 

menjadi hal yang sering dibicarakan dan 

muncul sebagai dampak kerusakan 

lingkungan yang semakin meluas dan 

mengkawatirkan (Bahrudin, 2017; 

Tikho & Gunansyah, 2021). 

Lahan pekarangan rumah dan 

sekolah dapat dimanfaatkan secara 

optimal sebagai sumber pangan hewani 

dengan budidaya ikan. Komoditi ikan 

yang dikembangkan sangat tergantung 

pada luas lahan pekarangan, alat dan 

bahan yang tersedia. Semakin luas lahan 

tersedia maka semakin banyak jenis 

ikan yang dapat dibudidayakan pada 

pekarangan tersebut. Lahan pekarangan 

sekolah terbatas yang dimanfaatkan 

untuk memelihara ikan dengan berbagai 

inovasi dan metode budidaya ikan 

sangat bermanfaat untuk perbaikan 

lingkungan sekolah secara berkelanjutan. 

Pemanfaatan lahan pekarangan bagi 

sekolah dengan budidaya berbagai jenis 

ikan merupakan upaya penyediaan sarana 

laboratorium mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA). Pemanfaatan 

lahan ini juga sebagai upaya pelestarian 

lingkungan sekolah dan menciptakan 

estetika lingkungan sekolah. Selain itu, 

kegiatan tersebut juga dapat mewujudkan 

proses belajar mengajar, pembentukan 

karakter dan pola berfikir siswa untuk 

lebih kreatif (Sugiharto et al., 2018). 

Pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai 

media pembelajaran dapat meningkatkan 

wawasan lingkungan bagi siswa-siswi, 

diantaranya: (1) membiasakan siswa-

siswi terkait taman, toga, hutan sekolah, 

kebun sekolah, hidroponik, kantin, dan 

dinding sekolah; (2) mengintregasikan 

lingkungan hidup pada mata pelajaran 

wajib, muatan lokal, pengembangan diri, 

dan ekstrakurikuler; (3) melakukan 

pembiasaan perilaku hemat dalam 

pemakaian sumber daya alam seperti 

hemat listrik, air kertas dan tinta 

(Limawati, 2018). Lingkungan sekolah 

yang tertata dengan baik akan menunjang 

secara positif proses belajar mengajar 

tersebut. Hal ini sejalan dengan 
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lingkungan sekolah yang berada di 

lingkungan perkotaan.  

Program Adiwiyata di 

Lingkungan SMA Negeri 65 Jakarta 

sudah sesuai dengan Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup Republik Indonesia 

No 05 tahun 2013 tentang tujuan 

program Adiwiyata. Program Adiwiyata 

bertujuan untuk mewujudkan sekolah 

yang memiliki kepedulian dalam upaya 

perlindungan dan pengelolaan 

lingkungan hidup melalui tata kelola 

sekolah yang baik untuk mendukung 

pembangunan berkelanjutan 

(Kementerian Negara Lingkungan 

Hidup, 2013). Ada empat komponen 

yang ditetapkan untuk mencapai tujuan 

program tersebut, yaitu a) kebijakan 

berwawasan lingkungan, b) pelaksanaan 

kurikulum berbasis lingkungan, c) 

kegiatan lingkungan berbasis 

partisipasi, dan d) pengelolaan sarana 

pendukung ramah lingkungan. Program 

Adiwiyata dapat meningkatkan 

kapasitas sekolah guna mewujudkan 

sekolah Adiwiyata yang peduli terhadap 

lingkungan. Program Adiwiyata dapat 

meningkatkan kelembagaan dan sumber 

daya manusia dalam pengelolaan 

Adiwiyata, pencapaian kinerja 

pengelolaan Adiwiyata baik di tingkat 

provinsi maupun kabupaten/kota, 

sekolah dan masyarakat. Program sekolah 

Adiwiyata dapat dilaksanakan karena 

letak dan luas lahan sekolah yang sangat 

strategis. Modal utama pengembangan 

program Adiwiyata, yaitu jumlah siswa 

yang banyak sebagai potensi dan 

dukungan tercapainya program Adiwiyata 

(Limawati, 2018).  

Saat ini, banyak sekolah telah 

menerapkan program Adiwiyata salah 

satunya adalah SMA Negeri 65 Jakarta. 

Berdasarkan hal tersebut, salah satu cara 

untuk mencapai tujuan sekolah Adiwiyata 

adalah pengelolaan sarana pendukung 

ramah lingkungan melalui pemanfaatan 

ruang terbuka yang bertujuan untuk 

menjaga ekosistem. Oleh sebab itu, perlu 

disosialisasikan melalui jalur Pengabdian 

kepada Masyarakat (PKM) dari Prodi 

Arsitektur Lanskap, Fakultas Arsitektur 

Lanskap dan Teknologi Lingkungan 

(FALTL), Universitas Trisakti. Melalui 

jalur PKM, Prodi Arsitektur Lansekap 

FALTL, Universitas Trisakti telah 

melakukan kegiatan berupa penyuluhan 

perbaikan lingkungan SMA Negeri 65 

Jakarta menuju konsep Adiwiyata melalui 

pemanfaatan lahan dengan budi daya 

ikan. Oleh karena itu, kegiatan 

pengabdian ini bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan guru dan 
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siswa dalam pemanfaatan lahan ramah 

lingkungan melalui budidaya ikan. 

PELAKSANAAN DAN METODE 

Metode yang digunakan dalam 

kegiatan pengabdian ini adalah ceramah 

dan diskusi. Ceramah bertujuan untuk 

menambah wawasan, pemahaman guru 

dan siswa berkaitan tentang 

pemanfaatan lahan lingkungan sekolah 

dalam program adiwiyata untuk 

budidaya ikan. Mitra dan peserta 

kegiatan pengabdian adalah guru dan 

siswa SMA Negeri 65 Jakarta sebanyak 

13 orang. Pelaksanaan kegiatan 

pengabdian diselenggarakan secara 

daring (google meet) dan penyuluhan 

bagi guru dan siswa SMA Negeri 65 

Jakarta. Waktu kegiatan pengabdian 

dilaksanakan yakin pada tanggal 8 

hingga 9 juli 2020. Kegiatan 

pengabdian ini melibatkan beberapa 

dosen dari prodi arsitektur lanskap. 

Dosen yang ikut pengabdian ini 

memiliki keahlian di bidang konservasi 

lanskap, perancangan tanaman lanskap, 

pengelolaan lanskap dan ilmu pertanian.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian dan 

penyuluhan secara virtual telah 

dilakukan dan berjalan lancar dengan 

judul “Pemanfaatan Lahan untuk 

Budidaya Ikan di Lingkungan SMA 

Negeri 65 Jakarta Menuju Konsep 

Adiwiyata”. Saat dilakukan kegiatan 

pengabdian, beberapa guru dan siswa 

yang hadir secara daring berpartisipasi 

aktif selama kegiatan penyuluhan 

berlangsung (Gambar 1).  

 

 

Gambar 1. Kegiatan Penyuluhan kepada 

Guru dan Siswa SMA Negeri 65 Jakarta 

secara daring.  

 

Pada saat pelaksanaan kegiatan 

pengabdian berupa penyuluhan, peserta 

(guru dan siswa SMA Negeri 65 Jakarta) 

memiliki respon positif dan sangat 

antusias terhadap program kegiatan yang 

dilakukan. Pada kegiatan penyuluhan 

tersebut, peserta terlihat sangat antusias 

saat menerima materi yang disampaikan 

dan terdapat komunikasi dua arah pada 

saat sesi diskusi dan tanya jawab. Peserta 

dan narasumber saling berdiskusi 

mengenai permasalahan yang terjadi 

terkait (Handayani et al., 2020).  Kegiatan 

pengabdian ini menerapkan konsep 

Adiwiyata melalui pemanfaatan lahan 
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pekarangan sekolah dengan budidaya 

ikan pada masa pandemi Covid-19 

kepada guru dan siswa SMA Negeri 65 

Jakarta. Kegiatan pengabdian dengan 

pelaksanaan penyuluhan ini dapat 

menambah pengetahuan dan wawasan 

guru serta siswa tentang pemanfaatan 

potensi lahan pekarangan sekolah untuk 

budidaya ikan. Hal ini dibuktikan 

dengan adanya sesi tanya jawab yang 

diberikan panitia ke peserta dan 

jawaban yang diberikan tepat sasaran 

sesuai dengan materi yang dijelaskan 

oleh narasumber.  

 Kegiatan ini dilaksanakan untuk 

mengatasi permasalahan di SMA Negeri 

65 Jakarta yaitu kurangnya 

memanfaatkan lahan pekarangan 

sekolah untuk budidaya ikan. 

Pelaksanaan kegiatan budidaya ikan 

dapat mewujudkan kelestarian 

lingkungan hidup sekaligus sebagai 

media pembelajaran mata ajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA). Penyuluhan 

dan praktik dilakukan secara daring 

dengan langkah-langkah pemanfatan 

pekarangan sekolah untuk budidaya 

ikan pada lingkungan SMA Negeri 65 

Jakarta bersama guru dan siswa. 

Pelatihan dan penyuluhan secara daring 

yang disampaikan adalah mengenai 

pentingnya pemanfaatan lingkungan 

sekolah dalam rangka mewujudkan 

program Adiwiyata. Oleh karena itu, 

kegiatan penyuluhan dan praktik secara 

daring kepada guru dan siswa SMA 

Negeri 65 Jakarta dapat meningkatkan 

kesadaran akan pemanfaatan lingkungan 

sekolah.  
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Penyampaian Materi oleh Tim 

Pengabdian Dosen Prodi Arsitektur 

Lanskap,  Universitas Trisakati. 

Metode penyuluhan kepada guru 

dan siswa SMA Negeri 65 Jakarta 

melalui diskusi bersama dan tanya jawab 

merupakan metode yang sangat efektif 

sebagi komunikasi dua arah. Guru dan 

siswa juga dapat bertanya melalui chat 
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pada layar monitor google meet dan 

bertanya secara langsung kepada 

pemateri. Penyuluhan yang diberikan 

kepada peserta adalah upaya agar 

peserta mendapatkan kepercayaan diri 

dan dapat dimanfaatkan sebagai cara 

dalam memperbaiki tingkah lakunya 

dimasa yang akan datang (Ayu et al., 

2020). Keseluruhan rangkaian 

pelaksanaan kegiatan pengabdian 

berjalan secara lancar dan semua 

peserta aktif mengikuti kegiatan 

penyuluhan dan sangat bersemangat 

untuk mempraktikkannya. Hal ini 

membuktikan bahwa jenis penyuluhan 

dan materi yang di sampaikan tim dosen 

Arsitektur Lanskap, Fakultas Arsitektur 

Lanskap, Universitas Trisakti Jakarta 

mudah dipahami oleh siswa dan guru 

SMA Negeri 65 Jakarta. 

Selanjutnya, sekolah diharapkan 

dapat melibatkan  masyarakat  

disekitarnya   dalam  melakukan  

berbagai  kegiatan  yang  memberikan  

manfaat baik bagi warga sekolah, 

masyarakat maupun lingkungannya 

(Landriany, 2014). Sehingga, kegiatan 

ini dapat membentuk lembaga 

pendidikan yang memberikan kontribusi 

dalam hal pembentukan karakter yang 

bertanggung jawab terhadap lingkungan 

hidup (Hayati, 2016).  

 

PENUTUP 

Simpulan 

Kegiatan pengabdian masyarakat 

pada SMA Negeri 65 Jakarta berlangsung 

secara daring berjalan secara lancar. 

Peserta kegiatan pengabdian sangat 

antusias dan mampu bekerjasama dengan 

baik. Kegiatan pengabdian ini dapat 

meningkatkan pengetahuan bagi guru dan 

siswa SMA Negeri 65 Jakarta tentang 

pentingnya pemanfaatan lahan 

pekarangan sekolah untuk menunjang 

program Adiwiyata. Hal ini terlihat bahwa 

sebelum penyuluhan dilakukan, peserta 

tidak mengetahui bentuk kegiatan yang 

bisa dilakukan untuk mendukung program 

Adiwiyata. Setelah kegiatan penyuluhan 

dilakukan, peserta memahami maksud 

dari program Adiwiyata dan mengetahui 

bentuk kegiatan sederhana yang bisa 

dilakukan di lingkungan sekolah untuk 

mendukung program tersebut.  
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Abstract 

A new regular life change has occurred in the school environment. Teachers must be able to set an 

example to implement healthy behavior, especially during a pandemic. The school environment has a 

significant role in changing health behavior. The purpose of the service is to apply knowledge and provide 

education to educators, students, and school managers to cultivate herbal plants in the school environment 

in realizing the health of the school environment during the pandemic. The lecture method was used to 

carry out this service activity by providing counseling about the use of the school environment for the 

cultivation of herbal plants at the 65 Jakarta State Senior High School. The service results showed that the 

service activities at the 65 Jakarta State Senior High School were running smoothly, and the counseling 

took place online. This service activity will increase knowledge, insight, and educators, students, and 

school managers can understand the importance of implementing the school environment for cultivating 

herbal plants in realizing healthy behavior changes during a pandemic. 

 

Keywords: school environment, pandemic, herbal plants   

 

Abstrak 

Perubahan kehidupan normal yang baru ada pada lingkungan sekolah. Guru-guru harus bisa memberikan 

teladan agar bisa menerapkan perilaku sehat, terutama di masa pandemi. Lingkungan sekolah mempunyai 

andil yang cukup besar dalam mengubah perilkau sehat. Tujuan pengabdian kepada masyarakat ini adalah 

menerapkan pengetahuan dan memberikan edukasi kepada para pendidik, peserta didik dan pengelola 

sekolah untuk membudidayakan tanaman herbal di lingkungan sekolah dalam mewujudkan kesehatan 

lingkungan sekolah di masa pandemi. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah 

metode ceramah dengan memberikan penyuluhan tentang pemanfaatan lingkungan sekolah untuk budidaya 

tanaman herbal di Sekolah Menengah Atas Negeri 65 Jakarta. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa 

kegiatan pengabdian di Sekolah Menengah Atas Negeri 65 Jakarta berjalan lancar dan penyuluhan 

berlangsung secara daring. Kegiatan pengabdian yang dilakukan menambah khasanah pengetahuan dan 

wawasan para pendidik, peserta didik dan pengelola sekolah agar mampu memahami pentingnya 

penerapan budidaya tanaman herbal di lingkungan sekolah serta mengaplikasikannya dalam mewujudkan 

perubahan perilaku sehat dalam masa pendemi. 

 

Kata Kunci: lingkungan sekolah, pandemi, tanaman herbal  
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PENDAHULUAN  

Lingkungan sekolah mempunyai 

andil yang cukup besar dalam mengubah 

perilaku sehat. Hal ini disebabkan karena 

guru merupakan suri tauladan bagi 

siswanya. Pemanfaatan lingkungan 

sekolah sebagai media pembelajaran 

dapat meningkatkan wawasan 

lingkungan bagi siswa-siswi diantaranya: 

(1) pembiasaan terkait taman, toga, 

hutan sekolah, kebun sekolah, 

hidroponik, kantin, dan dinding sekolah; 

(2) mengintregasikan lingkungan hidup 

pada mata pelajaran wajib, muatan lokal, 

pengembangan diri, dan ekstrakurikuler; 

(3) melakukan pembiasaan perilaku 

hemat sumberdaya alam seperti hemat 

listrik, air kertas dan tinta (Limawati, 

2018). 

Hal tersebut bukan hanya terjadi 

ketika bekerja di rumah tetapi juga 

terjadi di lingkungan kerja para guru 

yaitu lingkungan Sekolah Menengah 

Negeri 65 yang terletak di Jl. Panjang 

Arteri Kelapa Dua Raya No. 3, RT. 

3/RW.1, Kebun Jeruk, Kecamatan 

Kebun. Jeruk Kota Jakarta Barat 

(Gambar 1). Para guru sebetulnya dapat 

mengusahakan penghijauan di sekolah 

dengan berbagai jenis tanaman herbal 

sebagai upaya mengubah perilaku sehat, 

karena tanaman herbal terbukti 

mempunyai multi fungsi bagi kesehatan 

tubuh. Lahan kebun (pekarangan) 

berpotensi untuk ditanami sayuran, 

herba, dan tanaman hias (Sukenti et al., 

2020). Penghijauan merupakan kegiatan 

memelihara, memulihkan dan 

meningkatkan fungsi lahan secara 

optimal sesuai peruntukannya untuk 

budidaya tanaman  (Widjaja et al., 

2021). Tanaman yang ditanam pada 

lingkungan pekarangan dapat berfungsi 

sebagai fungsi ekologi, fungsi sosial 

ekonomi dan dapat beradaptasi dengan 

lingkungan tersebut (Irwan et al., 2018). 

Tanaman  menjadi kebutuhan utama 

dalam menata lingkungan agar dapat 

mewujudkan keindahan, namun belum 

banyak yang menyadari bahwa tanaman 

sebagai elemen lanskap alami dapat 

menjadi alternatif dalam menjaga 

kesehatan lingkungan, terutama 

lingkungan sekolah (Fasa & Fatimah, 

2019). Berdasarkan permasalahan di 

atas, perlu dilakukan sosialisasi dan 

penyuluhan untuk pemanfaatan 

lingkungan sekolah untuk budidaya 

tanaman herbal melalui pengabdian 

kepada masyarakat. Hasil diskusi dengan 

tim pengabdian masyarakat prodi 
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Arsitektur Lanskap dengan pihak 

Sekolah Menengah Atas Negeri 65 

Jakarta Barat berkeinginan 

memanfaatkan lingkungan sekolah untuk 

budidaya tanaman herbal.   

Oleh sebab itu, tim dosen prodi 

Arsitektur Lanskap, Fakultas Arsitektur 

Lanskap dan Teknologi Lingkungan, 

Universitas Trisakti berinisiatif 

melaksanakan kegiatan program 

pengabdian kepada masyarakat yang 

bermitra dengan Sekolah Menengah 

Atas Negeri 65 Jakarta Barat. Program 

pengabdian ini sebagai khalayak 

masyarakat dalam hal ini tim dosen 

Program Studi Arsitektur Lanskap 

melalui program budidaya tanaman 

herbal. Tujuan program pengabdian ini 

adalah menerapkan pengetahuan dan 

memberikan edukasi kepada para 

pendidik, peserta didik dan pengelola 

sekolah untuk dibudidayakan tanaman 

herbal di lingkungan sekolah dalam 

mewujudkan kesehatan lingkungan 

sekolah masa pandemi.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Sekolah Menengah Atas 

Negeri 65 Jakarta.   

PELAKSANAAN DAN METODE 

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini telah dilaksanakan secara 

daring pada tanggal 13 hingga 14 Juli 

2021. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dilaksanakan oleh tim dosen 

Program Studi Arsitektur Lanskap, 

Fakultas Arsitektur Lanskap dan 

Teknologi Lingkungan, Universitas 

Trisakti Jakarta beserta pihak SMA 

Negeri 65 Jakarta, peserta didik, pendidik 

dan pengelola sekolah. Peserta dan mitra 

yang ikut dalam kegiatan pengabdian 

masyarakat ini sebanyak 25 orang. Dosen 

yang terlibat dalam pengabdian kepada 

masyarakat ini memiliki bidang keahlian 

diantaranya perancangan tanaman 

lanskap, pengelolaan lanskap dan 

Perancangan lanskap lanjutan. Metode 

yang digunakan dalam kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini adalah 

dengan menggunakan metode ceramah, 

penyuluhan, dan diskusi. Metode 

ceramah bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan, wawasan dan pemahaman 

peserta didik, pendidik dan pengelola 

sekolah tentang pemanfaatan lingkungan 

sekolah untuk perubahan perilaku sehat 

dalam masa pendemik yang dapat 

diterapkan di lingkungan sekolah, akan 

menjadi taman terapi berskala kesehatan.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penyuluhan yang disampaikan ke 

para peserta bertujuan untuk 

mendapatkan kepercayaan diri sehingga 

dapat memperbaiki tingkah lakunya 

dimasa yang akan datang (Ayu, 

Pungkasan, and Novitasari 2020). 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dan penyuluhan dilaksanakan secara 

daring dan berjalan lancar, para peserta 

antusias dengan program pengabdian 

dengan tema “Penyuluhan Pemanfaatan 

Lingkungan Masa Pandemi Untuk 

Budidaya Tanaman Herbal di SMA 

Negeri 65 Jakarta”. Saat kegiatan 

pengabdian masyarakat berlangsung 

secara online dengan memanfaatkan 

teknologi internet para peserta penuh 

partisipasi (Hariharasudan & Kot, 2018), 

baik pendidik, peserta didik maupun 

pengelola sekolah sangat aktif menyimak 

dan mendengar selama kegiatan 

penyuluhan berlangsung (Gambar 2). 

 

Gambar 1. Sekolah Menengah Atas 

Negeri 65 Jakarta  

 

 

Pengabdian kepada masyarakat 

dilaksanakan melalui penyuluhan dan 

sasarannya adalah peserta didik, 

pendidik dan pengelola Sekolah 

Menengah Atas Negeri 65 Jakarta. Sesi 

pemaparan materi pada penyuluhan 

dalam kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dimulai dengan memberi 

pemahaman peserta terhadap materi 

yang disampaikan. Komunikasi aktif dua 

arah terjadi saat sesi tanya jawab pada 

kegiatan pengabdian yang dilakukan 

oleh tim dosen Prodi Arsitektur Lanskap. 

Peserta yang ikut program pengabdian 

sangat antusias mendalami materi 

budidaya tanaman herbal dan 

penerapannya pada lingkungan sekolah 

di masa pendemi. Para peserta tersebut 

merespons positif saat penyampaian 

materi dan sesi tanya jawab. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat yang 

dilaksanakan melalui penyuluhan ini 

akan menambah pengetahuan sekaligus 

wawasan para peserta didik, pendidik 

dan pengelola sekolah dengan 

memanfaatkan lingkungan sekolah 

(Amanah, 2017). Pemanfaatan 

lingkungan sekolah untuk budidaya 

tanaman herbal di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 65 Jakarta selama ini kurang 

maksimal. Penyuluhan memberikan 

informasi dalam meningkatkan 
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pengetahuan dan pengalaman peserta 

dengan berbagai metode yang akan 

mempengaruhi perilaku masyarakat serta 

dapat memberikan penjelasan kepada 

peserta tentang manfaat -manfaat 

tanaman (Nazwirman et al., 2020). Oleh 

sebab itu, kegiatan ini dilaksanakan 

untuk dapat mewujudkan lingkungan 

sekolah yang berkelanjutan dan edukasi 

kepada para pendidik, peserta didik dan 

pengelola sekolah tentang pentingnya 

tanaman herbal untuk dibudidayakan di 

lingkungan sekolah (Wahono et al., 

2018).  

Praktik penyuluhan yang 

dilaksanakan secara daring pada di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 65 

Jakarta dilakukan dengan memberikan 

tata cara dan tahapan-tahapan 

memanfaatkan lingkungan sekolah untuk 

menanam tanaman herbal bersama 

peserta didik, pendidik dan pengelola 

sekolah. Penyuluhan secara daring 

menyampaikan pentingnya 

memanfaatkan pekarangan dan 

lingkungan sekolah dalam memenuhi 

ruang terbuka hijau di sekolah. 

Penyampaian materi praktik budidaya 

tanaman herbal secara daring ini 

sekaligus dapat menumbuhkan kesadaran 

akan pemanfaatan lingkungan sekolah 

tersebut. Metode penyampaian 

penyuluhan kepada peserta didik, 

pendidik dan pengelola Sekolah 

Menengah Atas Negeri 65 Jakarta 

melalui daring dan melakukan diskusi 

serta tanya jawab secara bersamaan 

adalah metode yang sangat efektif 

dilakukan pada masa pandemi.  

Peserta didik, pendidik dan 

pengelola mengajukan pertanyaan secara 

chat pada layar monitor zoom atau 

bertanya secara langsung kepada 

pemateri. Seluruh rangkaian kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat yang 

dilakukan secara daring berjalan lancar 

dan semua peserta penuh semangat dan 

berpartisipasi aktif dalam mengikuti 

kegiatan penyuluhan dan sangat antusias 

untuk melakukan praktik penerapannya. 

Penyuluhan yang disampaikan oleh tim 

dosen Program Studi Arsitektur Lanskap, 

Fakultas Arisitektur Lanskap dan 

Teknologi Lingkungan, Universitas 

Trisakti sangat mudah diterima dan 

diterapkan oleh para peserta didik, 

pendidik serta pengelola Sekolah 

Menengah Atas Negeri 65 Jakarta. 

PENUTUP 

Simpulan 

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 65 Jakarta yang dilakukan secara 
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daring berjalan dengan lancar. Peserta 

program kegiatan pengabdian 

berpartisipasi aktif dan koperatif dalam 

diskusi serta tanya jawab. Kegiatan 

pengabdian yang dilakukan menambah 

khasanah pengetahuan dan wawasan para 

pendidik, peserta didik serta pengelola 

sekolah sehingga mampu memahami 

pentingnya penerapan budidaya tanaman 

herbal di lingkungan sekolah dalam 

mewujudkan perubahan perilaku sehat 

dalam masa pandemic. Hasil kegiatan ini 

diharapkan dapat diterapkan di 

lingkungan sekolah, dan dapat menjadi 

taman terapi berskala kesehatan. 
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Abstract 

Community service activities began with the problem of limited S1 graduates in the Social Education field 

to continue their education to the postgraduate level in Aceh Province, especially in Bireuen Regency. 

The objectives of community service activities are 1) as a manifestation of the Tridarma of Higher 

Education lecturers in the Social Science Education Study Program, Postgraduate Program, Almuslim 

University, 2) to provide feedback on curriculum development by stakeholder needs before it is 

implemented. The implementation of community service activities was carried out at the Ampon Check 

Peusangan Hall, Almuslim University. The results of community service activities included stakeholders 

strongly supporting the sustainability of the Social Science Education Study Program, Postgraduate 

Program, Almuslim University in improving the quality of education in Aceh Province, especially Bireuen 

Regency. The service results were a curriculum draft for the Social Studies Education Study Program. 

Keywords: curriculum socialization, Master of Social Science Education, stakeholder 

Abstrak 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berawal dari permasalahan keterbatasan lulusan S1 Bidang Ilmu 

Pendidikan Sosial untuk melanjutkan pendidikan ke tingkat S2 di Provinsi Aceh, terutama Kabupaten 

Bireuen. Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah 1) Sebagai wujud Tridharma Perguruan 

Tinggi dosen pada Program Studi Magister Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Program Pascasarjana 

Universitas Almuslim, 2) Memberikan umpan balik tentang pengembangan kurikulum sesuai dengan 

kebutuhan stakeholder sebelum diimplementasikan. Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat 

dilaksanakan di Gedung Aula Ampon Check Peusangan Universitas Almuslim. Hasil kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat antara lain stakeholder sangat mendukung keberlanjutan Program Studi Magister 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Program Pascasarjana Universitas Almuslim dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan di Provinsi Aceh, khususnya Kabupaten Bireuen. Hasil pengabdian berupa draft 

kurikulum Program Studi Magister Pendidikan IPS.  

Kata Kunci: sosialisasi kurikulum, Magister Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, stakeholder 
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PENDAHULUAN  

Pada era globalisasi, pendidikan 

merupakan salah satu cara dalam 

meningkatkan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Peranannya sangat penting 

dalam membentuk dan menghasilkan 

generasi penerus yang memiliki keahlian 

dan kecerdasan dalam bidang yang 

diminati (Muhardi, 2004). 

Pendidikan nasional yang 

berkualitas akan menghasilkan SDM 

yang mampu bersaing pada era 

globalisasi ini. Berdasarkan UU No. 20 

Tahun 2003 (Sistem Pendidikan 

Nasional (Sisdiknas)), perguruan tinggi 

memiliki fungsi dan peran yang 

strategis dalam menciptakan lulusan 

yang berkualitas, berakhlak mulia, 

demokratis dan mampu bersaing dalam 

menghadapi tantangan ke depan 

(Kristiawan et al., 2017). 

Oleh karena itu, terciptanya 

pendidikan nasional yang berkualitas 

dibutuhkan tenaga pendidik yang 

profesional dibidangnya (UU No. 14 

Tahun 2005) (Mahsunah et al., 2012). 

Tenaga pendidik yang profesional 

memiliki peran yang sangat penting 

dalam memajukan pendidikan di 

Indonesia, dalam hal ini termasuk 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS). Kerangka Kualifikasi Nasional 

Indonesia pada suatu perguruan tinggi 

harus disusun agar dapat dapat 

menyetarakan, menyandingkan, dan 

mengintegrasikan berbagai bidang yang 

berkaitan dengan pendidikan, pelatihan 

dan pengalaman kerja. Hal ini merupakan 

pengakuan kompetensi sesuai dengan  

struktur pekerjaan di berbagai sektor 

(KKNI, 2012). 

Prodi Magister Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial Pascasarjana 

Universitas Almuslim merupakan 

program studi yang pertama dan satu-

satunya di Propinsi Aceh. Berdasarkan 

hasil observasi lapangan permasalahan 

yang ditemui oleh masyarakat di Propinsi 

Aceh belum adanya Perguruan Tinggi 

membuka Program Studi Magister 

Pendidikan IPS. Kurikulum di sekolah 

menerapkan Mata Pelajaran IPS di 

tingkat SMP, namun terdapat kendala 

bahwa belum ada guru yang memiliki 

kualifikasi lulusan Prodi Pendidikan IPS. 

Hal ini merupakan salah satu peluang 

bagi masyarakat Provinsi Aceh terutama 

Kabupaten Bireuen untuk melanjutkan 

Pendidikan ke Prodi Magister Pendidikan 

IPS Program Pascasarjana Universitas 

Almuslim.  

Izin penyelenggaraan Prodi S2 

Magister Pendidikan Ilmu Pengetahuan 
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Sosial diperoleh pada tahun 2021 

berdasarkan Keputusan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 212/E/O/2021. Prodi S2 

Magister Pendidikan Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) pengelolaannya dibawah 

Program Pascasarjana Universitas 

Almuslim. Berdirinya Program Studi 

Magister Pendidikan IPS membutuhkan 

kurikulum sesuai dengan kebutuhan 

stakeholder.  

Tercapainya tujuan pendidikan 

yang baik didukung dengan rancangan 

kurikulum yang terencana dan 

terprogram. Kurikulum yang dibentuk 

merupakan hasil dari pengalaman 

belajar, terprogram dan terbentuk dari 

hasil rekonstruksi siswa dari 

pengalaman dan pengetahuan yang 

didapatkan dalam pengawasan pihak 

sekolah masing-masing untuk 

menghasilkan kompetensi sosial dan 

personal siswa (Ornstein & Hunkins, 

2018).  

Tujuan kurikulum pada semua 

tingkat pendidikan yang menjadi 

pedoman penetapan semua komponen 

kurkulum (materi, kegiatan belajar, 

pengalaman belajar, fasilitas dan media 

pembelajaran), perlu di review agar misi 

pendidikan nasional dapat direalisir 

dengan baik (Notodiputro, 2013) 

Berdasarkan latar belakang diatas, 

perlu dilakukan sosialisasi kurikulum 

Magister Pendidikan Ilmu Pengetahuan 

Sosial kepada stakeholder seperti Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten 

Bireuen, kepala sekolah, guru mata 

pelajaran IPS. Tujuan kegiatan sosialisasi 

antara lain; sebagai wujud pelaksanaan 

pengabdian kepada masyarakat, 2) 

Memberikan umpan balik pengembangan 

kurikulum sesuai kebutuhan stakeholder 

sebelum diimplementasikan. Target 

luaran yang dihasilkan dari pelaksanaan 

sosialisasi kurikulum berupa draft 

kurikulum dan publikasi.  

PELAKSANAAN DAN METODE 

Beberapa tahapan yang dilakukan 

dalam kegiatan PKM ini, yaitu 1) 

Menyusun draf kurikulum, 2) Pendekatan 

pihak mitra di lapangan, 3) Diskusi materi 

yang akan kepada stakeholder untuk 

mendapatkan masukan terhadap 

kurikulum, 4) Menjadwalkan waktu 

pelaksanaan kegiatan sosialisasi yang 

disepakati pada tanggal 15 sampai 16 Juli 

2021. Kegiatan ini diikuti oleh kepala 

Dinas Pendidikan dan kebudayaan 

Kabupaten Bireuen, Kepala Sekolah, 

Guru Mata Pelajaran IPS, dan calon 

mahasiswa.   
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat berupa sosialisasi 

kurikulum Magister Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) Program 

Pascasarjana Universitas Almuslim 

sangat mendukung keberlanjutan 

pendidikan bagi masyarakat di Provinsi 

Aceh terutama Kabupaten Bireuen. 

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat mendapat dukungan dan 

semangat yang antusias dari 

stakeholder. Kegiatan penyampaian 

materi kurikulum mendapat masukan 

dari stakeholder yang hadir dalam 

sosialisasi kurikulum Magister 

Pendidikan IPS. Masukan dari para   

stakeholder menghasikan draft 

kurikulum agar kurikulum yang 

dikembangkan dan diimplementasikan 

oleh Program Studi Magister 

Pendidikan IPS sesuai dengan 

kebutuhan stakeholder dan Visi 

Program Studi Magister Pendidikan IPS 

menjadi Program Studi Magister 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 

Profesional, Unggul dan Islami sebagai 

pusat pengembangan ilmu pengetahuan 

bidang Pendidikan IPS di tingkat 

Nasional dan Internasional.  

Program pengabdian kepada 

masyarakat dilaksanakan dalam bentuk 

sosialisasi kurikulum kepada stakeholder 

berupa pemamparan materi kepada mitra 

terkait permasalahan yang dihadapi mitra 

yaitu aspek pemilihan jurusan dalam 

melanjutkan studi pendidikan ke jenjang 

Magister yang sesuai dengan bidang 

ilmu.   

Materi yang disampaikan pada 

kegiatan PKM ini diharapkan dapat 

meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman stakeholder serta memicu 

mitra untuk melanjutkan pendidikan. 

Selanjutnya, diskusi yang sudah 

terlaksana diharapkan dapat memperluas 

wawasan peserta dengan adanya sesi 

tanya jawab yang membahas mengenai 

materi yang telah disampaikan serta 

saling berbagi pengalaman mengenai 

bahasan yang dibicarakan pada kegiatan 

ini.  

Pelaksanaan sosialisasi kurikulum 

Program Studi Magister Pendidikan IPS 

telah memenuhi luaran yang ditargetkan, 

yaitu (1) Terjadi peningkatan pemahaman 

mengenai kurikulum, sehingga setelah 

sosialisasi diberikan, peserta dapat 

menjelaskan dan memberikan masukan 

terhadap kurikulum Program Studi 

Magister Pendidikan IPS dan (2) 

Kegiatan sosialisasi mengenai kurikulum 

telah mencapai target luaran yaitu draft 

kurikulum. 
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Penyusunan empat elemen 

penting kurikulum dalam 

pengembangan kurikulum Prodi 

Magister Pendidikan IPS dilakukan 

untuk memfasilitasi pengembangan 

potensi mahasiswa untuk mencapai 

tujuan pendidikan.  Penyusunan 

kurikulum harus berpedoman kepada 

filsafat, teori dan masalah praktis 

pengembang kurikulum yang 

berpengaruh pada interpretasi dan 

seleksi empat komponen kurikulum 

(Ornstein & Hunkins, 2018). Adapun 

empat komponen kurikulum tersebut 

adalah tujuan, mata pelajaran/materi 

ajar/kegiatan atau pengalaman belajar, 

organisasi atau susunan mata 

pelajaran/materi ajar/kegiatan belajar 

serta evaluasi keberhasilan kurikulum 

(Huda, 2017).  

Terdapat dua kriteria yang 

bermanfaat dalam menyusun dan 

mengevaluasi desain: (1) Intergritas 

konsepsual, dan (2) Kesatuan struktural. 

Kriteria pertama  berarti  semua konsep 

harus didefinisikan secara jelas dan 

dipakai secara konsisten dan harus 

menjaga  koherensi, sistematika dan 

semantik satu sama lain sedemikian 

rupa  sehingga integritas desain secara 

keseluruhan terpelihara. Kriteria kedua, 

menjaga kesatuan struktual yaitu agar 

semua elemen kurikulum berkontribusi 

pada pencapaian tujuan disain itu sendiri.   

Menurut Ananda (2019), desain 

kurikulum  fokus pada variasi dari 

keempat komponen tersebut. Ada 

beberapa disain kurikulum yang lain 

fokus pada fondasi dan disain 

instruksional atau secara  khusus fokus 

pada disain pelajaran. Jadi, disain 

kurikulum memuat perencanaan tentang 

cara keempat komponen kurikulum 

tersebut dirancang sebagai suatu sistem 

yang padu untuk mencapai tujuan 

pendidikan (Ansyar, 2015). 

Tujuan pengembangan kurikulum 

Magister Pendidikan IPS adalah 

menghasilkan lulusan guru profesional 

yang berkemampuan mengembangkan 

model dan strategi pembelajaran 

pembelajaran IPS yang inovatif, kreatif, 

dan profesional dalam pengembangan 

Ilmu Pengetahuan Sosial, khususnya 

dalam perumusan bidang kebijakan 

pendidikan IPS. Selain itu, 

pengembangan kurikulum dapat 

menghasilkan solusi pemecahan masalah 

sosial dalam lingkungan pendidikan dan 

lingkungan masyarakat dengan 

pendekatan humanis dan persuasif.  
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PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil pelaksanaan 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

berupa sosialisasi kurikulum Magister 

Pendidikan IPS Program Pascasarjana 

Universitas Almuslim dapat 

disimpulkan bahwa (1) Adanya 

peningkatan pemahaman mengenai 

kurikulum terlihat dari peserta yang 

dapat menjelaskan dan memberikan 

masukan terhadap kurikulum Program 

Studi Magister Pendidikan IPS, dan (2) 

Kegiatan sosialisasi mengenai 

kurikulum telah mencapai target luaran 

yaitu draft kurikulum. 

Saran 

Adapun saran yang disampaikan 

pengabdian kepada masyarakat ini 

adalah Pertama, Tim PkM bekerjasama 

dengan Dinas Pendidikan, Kepala 

Sekolah, dan guru untuk memberikan 

pendampingan dalam meningkatkan 

motivasi kepada stakeholder dalam 

memiih program studi yang cocok 

sesuai dengan bidang ilmu. Kedua, 

Penambahan waktu untuk sosialisasi 

Program Studi Magister Pendidikan IPS 

sebagai sarana promosi untuk 

meningkatkan minat masyarakat dalam 

melanjutkan studi ke Program Studi 

Magister Pendidikan IPS Pascsarjana 

Universitas Amuslim.  

Selain itu, perubahan kurikulum 

merupakan bagian yang sangat penting 

dalam mendukung kegiatan ini dan juga 

disertai dengan peningkatan tenaga 

pendidik. Pada implementasi kurikulum, 

tenaga pendidik harus mampu meramu 

kurikulum secara tepat  sehingga 

menghasilkan peningkatan kompetensi 

siswa dan lulusan yang menghadapi 

tantangan global (Marlina, 2013). 
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Abstract 

The problem of household waste in the city of Bogor is included in the Cibadak Village, is still the main 

problem because the volume continues to increase along with the population are increased. Improper 

handling of waste will cause environmental pollution and have an impact on people’s health. Therefore, it 

needs to manage waste at the household and community levels through empowering waste management 

groups at the RW level. The results of community service activities in the Cibadak village already have TPS3R 

RW 04 and TPS Kukupu RW 08. The manager of TPS3R and TPS Kukuku RW 08 has carried out household 

waste collection activities as well as sorting organic and non-organic waste. Organic waste has not been 

processed into compost and non-organic waste has not been used as raw material for handicrafts, but is 

directly sold to collectors. The household compost produced has the potential to be used as commercial 

compost because it has compost specifications (based on SNI 19-7030-2004), some of them are black in 

color and have a total N nutrient content of 0.45%, higher than the minimum limit. Community 

empowerment can improve the skills of waste managers. Community empowerment in household waste 

management also has a positive impact because it can improve cleanliness and reduce the level of 

environmental pollution. In community empowerment activities in household waste management, the 

partner role is needed for increase the role of TPS3R and TPS managers through community empowerment 

independently. 

Keywords: management, waste, household 

Abstrak 

Permasalahan sampah rumah tangga yang ada di Kota Bogor termasuk di Kelurahan Cibadak, masih 

menjadi masalah utama karena volumenya terus bertambah seiring dengan meningkatnya jumlah 

penduduk. Penanganan sampah yang kurang baik akan meningkatkan pencemaran lingkungan dan 

berdampak negatif pada kesehatan masyarakat. Oleh karenanya perlu dilakukan pengelolaan sampah di 

tingkat rumah tangga dan masyarakat melalui pemberdayaan kelompok-kelompok pengelola sampah di 

tingkat RW. Hasil kegiatan pengabdian di kelurahan Cibadak sudah ada pada TPS3R RW 04 dan TPS 

Kukupu RW 08. Pengelola TPS3R dan TPS Kukupu RW 08 sudah melakukan kegiatan pengumpulan 

sampah rumah tangga serta melakukan pemilahan sampah organik dan non organik. Sampah organik belum 

diolah menjadi kompos dan sampah non organik belum dimanfaatkan sebagai bahan baku kerajinan, tetapi 

langsung dijual ke pengepul. Kompos sampah rumah tangga yang dihasilkan berpotensi untuk dijadikan 

kompos komersial karena memiliki spesifikasi kompos (berdasarkan SNI 19-7030-2004) diantaranya 

warna kehitaman dan memiliki kandungan hara N total 0,45%, lebih tinggi dari batas minimumnya. 

Pemberdayaan masyarakat dapat meningkatkan keterampilan mengelola sampah. Pemberdayaan 

masyarakat dalam pengelolaan sampah rumah tangga juga berdampak positif karena dapat meningkatkan 

kebersihan dan mengurangi tingkat pencemaran lingkungan. Pada kegiatan pemberdayaan masyarakat 

dalam pengelolaan sampah rumah tangga, peran mitra sangat diperlukan untuk meningkatkan peran 

pengelola TPS3R dan TPS melalui pemberdayaan masyarakat secara swadaya. 

Kata Kunci: Pengelolaan, Sampah, Rumah Tangga 
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PENDAHULUAN 

Pada era pasca gejolak pandemi 

Covid-19 ini, persoalan kesehatan 

masyarakat masih menjadi isu global 

(mendunia), semua elemen masyarakat 

menyadari akan pentingnya kesehatan 

yang harus terus dijaga. Suatu upaya 

dalam menjaga kesehatan yaitu 

menciptakan kebersihan lingkungan dan 

mengurangi pencemaran lingkungan. 

Menurunnya tingkat kebersihan 

lingkungan dan pencemaran lingkungan 

dapat disebabkan oleh menumpuknya 

limbah/sampah rumah tangga yang 

dihasilkan oleh manusia atau sampah 

rumah tangga yang dibuang secara 

langsung ke lingkungan tanpa 

pengolahan terlebih dahulu.   

Permasalahan sampah selalu 

menjadi masalah utama bagi masyarakat, 

begitu pula untuk Kota Bogor. Sampah 

masih menjadi permasalahan utama 

Kota Bogor karena volumenya terus 

meningkat. Timbunan sampah yang 

berasal dari pemukiman/rumah tangga 

sekitar 60%, sedangkan 10% dari pasar 

dan sisanya dari beberapa tempat 

timbunan sampah liar atau sungai. 

P a d a  t ahun 2019, jumlah timbunan 

sampah yang dihasilkan warga Kota 

Bogor mencapai 600 ton setiap harinya, 

sekitar 475 ton dibuang ke Tempat 

Pembuangan Akhir (TPA) Galuga, sisanya 

sekitar 125 ton diolah di Tempat 

Pembuangan Sementara dengan prinsip 

reduce, reuse dan recycle (TPS3R), Bank 

Sampah, penampung barang bekas, 

sebagian masih tercecer, dibuang ke 

sungai atau dibakar. Adapun timbulan 

sampah Kota Bogor sebesar 4,2 

liter/org/hari (BPLH, 2014). 

Sampah yang tercecer dapat 

menimbulkan bau tidak sedap dan 

kerumunan lalat. Sampah yang dibuang ke 

sungai dapat mengotori air sungai dan 

menyebabkan tersumbatnya aliran air 

sehingga menimbulkan banjir. Sementara 

sampah yang dibakar tanpa peralatan 

pembakaran akan menimbulkan asap yang 

beraroma menyengat dan mengganggu 

pernafasan. Hal ini tentu menyebabkan 

pencemaran lingkungan dan mengganggu 

kesehatan masyarakat (Anatolia et al., 

2015). Oleh karena itu, harus dilakukan 

pengelolaan sampah di tingkat rumah 

tangga dan masyarakat melalui 

pemberdayaan kelompok-kelompok 

pengelola sampah TPS3R, sebagai salah 

satu upaya dalam mengurangi dampak 

pencemaran lingkungan, menciptakan 

kebersihan lingkungan dan meningkatkan 

derajat kesehatan masyarakat.  

Jurnal Abdi Inovatif (Pengabdian Kepada Masyarakat), Vol. 1, No.1 (2022) 23 

 

Karmanah, Wibaningwati, D.B., Rusli, A.R., Sonani, N.: Pemberdayaan Kelompok Masyarakat 
(POKMAS) dalam Pengelolaan Sampah di Kelurahan Cibadak. (22-33) 

 



 

Demikian juga sampah rumah 

tangga yang ada di Kelurahan Cibadak, 

masih menjadi permasalahan utama 

karena volumenya terus meningkat. 

Kelurahan Cibadak dengan luas 

wilayahnya 464.700 Ha, memiliki 

jumlah penduduk sekitar 32.334 jiwa 

(BPS, 2018). Kelurahan Cibadak tidak 

memiliki Tempat Pembuangan Akhir 

Sampah (TPA), dan baru memiliki 4 

kelompok Tempat pembuangan Sampah 

(TPS) yang sudah mendapatkan 

pembinaan dalam pengelolaan sampah. 

Sisanya sebagian masyarakat masih 

membuang sampah ke sungai atau 

membakarnya dan ada pula yang 

mengelola sampah secara berkelompok 

dengan membentuk paguyuban 

pembuangan sampah. 

Pada kegiatan pengabdian ini 

dilakukan pembinaan di 2 TPS di 

Kelurahan Cibadak yaitu di TPS3R RW 

04 dan TPS Kukupu RW 08. TPS3R RW 

04 sudah mendapatkan pembinaan dari 

instansi terkait yaitu Dinas Lingkungan 

Hidup Kota Bogor, sedangkan TPS 

Kukupu RW 08 belum mendapatkan 

pembinaan sama sekali. Kedua TPS ini 

sama-sama mengelola sampah yang 

dikumpulkan dari masyarakat di wilayah 

RW masing-masing dan RW sekitarnya 

yang berdekatan.  

Permasalahan yang dihadapi oleh 

pengelola TPS3R dan TPS yaitu 

pengetahuan dan keterampilan yang 

terbatas dalam hal: 1) mengelompokkan 

sampah rumah tangga sebagai sampah 

organik dan anorganik; 2) terbatasnya 

teknologi untuk mengolah sampah menjadi 

produk yang memiliki nilai ekonomi 

tinggi; 3) ketersediaan sarana dan 

prasarana untuk pengolahan sampah; 4) 

manajemen pengelolaan sampah sehingga 

kegiatan dapat berkelanjutan. Oleh 

karenanya pemberdayaan dan 

pendampingan perlu dilakukan dengan 

melibatkan lembaga pemerintah daerah 

seperti Dinas Lingkungan Hidup atau 

mitra lain yang dapat melakukan 

pembinaan dan pemasaran produk hasil 

pemilahan dan pengolahan sampah dengan 

harga jual yang lebih baik. Adanya 

peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan serta kerjasama kemitraan 

dalam mengelola sampah rumah tangga, 

diharapkan dapat memberikan pengaruh 

positif bagi para pengelola sampah 

maupun masyarakat umum dalam 

menjaga lingkungan. 

Kegiatan pemberdayaan ini 

bertujuan untuk menggali informasi dan 

potensi para  pengelola sampah di TPS 

sementara, meningkatnya pengetahuan 

dan keterampilan kelompok masyarakat 

24                                                    Jurnal Abdi Inovatif (Pengabdian Kepada Masyarakat), Vol. 1, No.1 (2022) 

 

Karmanah, Wibaningwati, D.B., Rusli, A.R., Sonani, N.: Pemberdayaan Kelompok Masyarakat 
(POKMAS) dalam Pengelolaan Sampah di Kelurahan Cibadak. (22-33) 

 



 

dalam mengelola sampah serta 

meningkatkan peran serta masyarakat 

dalam pengelolaan sampah dan menjaga 

kebersihan lingkungan. Luaran yang 

dihasilkan yaitu meningkatnya 

pemahaman para pengelola sampah dan 

masyarakat dalam mengelola sampah, 

informasi potensi kompos yang 

dihasilkan dari pengelolaan sampah 

organik rumah tangga serta dihasilkannya 

produk kreativitas masyarakat hasil 

pengolahan sampah. 

PELAKSANAAN DAN METODE 

Kegiatan dilaksanakan di Wilayah 

RW 04 dan di wilayah RW 08 Kelurahan 

Cibadak. Pemilihan lokasi didasarkan 

bahwa TPS3R di RW 04, merupakan 

TPS yang sudah mendapatkan 

pembinaan dari Dinas Kebersihan dan 

Lingkungan Hidup Kota Bogor, 

sedangkan TPS Kukupu RW 08 

merupakan TPS baru dalam penanganan 

sampah yang dikelola oleh paguyuban 

pengelola sampah. Metode yang 

dilakukan meliputi: a). Sosialisasi 

Program kegiatan; b) Pembinaan dan 

pemberdayaan; c) Pelatihan dan 

Pendampingan; d) Evaluasi kegiatan. 

Sosialisasi program kegiatan 

dilakukan kepada kelompok masyarakat 

sebagai pengelola TPS dan TPS3R, 

pengurus wilayah RT dan RW serta 

intansi terkait lainnya, sehingga mereka 

secara langsung ikut berpartisipasi dalam 

pelaksanaan kegiatan. Pembinaan, 

pemberdayaan, pelatihan serta 

pendampingan dilakukan kepada 

pengelola sampah dan ibu-ibu dasa wisma 

di wilayah RW setempat. Pelatihan yang 

dilakukan yaitu pemanfaatan sampah 

organik dan anorganik menjadi kompos 

dan kerajinan yang bernilai ekonomi. Pada 

kegiatan pembuatan kompos juga 

dilakukan analisis hara kompos di 

Laboratorium Kimia Universitas Nusa 

Bangsa (UNB) untuk mengetahui potensi 

kandungan hara produk kompos yang 

dihasilkan. Evaluasi kegiatan dilakukan 

dengan penyebaran kuesioner kepada 

pengelola sampah dan masyarakat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi umum Tempat Pembuangan 

Sampah (TPS) di lokasi kegiatan 

Kondisi umum TPS3R RW 04 

Kelurahan Cibadak cukup memadai, 

sudah memiliki bangunan untuk tempat 

pemilahan dan pengolahan sampah. 

TPS3R ini baru mampu melayani 

pembuangan sampah dari warga terdekat 

di mana TPS3R itu berada serta 

pengelolaannya masih minim teknologi. 

Hasil kegiatan pengabdian sebelumnya, 
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diperoleh informasi data bahwa TPS3R 

Cibadak yang berada di wilayah RW 04 

Kelurahan Cibadak, melayani 415 KK. 

Volume sampah yang dikelola sebanyak 

6 m3 (6   kubik) per hari, dengan rincian 

sampah organik sebanyak 1 m3; sampah 

non organik 4 m3 (plastik, botol-botol, 

kaleng, besi) dan residu 1 m3 (berupa 

pampers, stereoform, dan lain-lain). 

Sampah organik sudah dibuat pupuk 

kompos secara sederhana, namun hanya 

dimanfaatkan untuk kebutuhan sendiri 

dan belum ada pengemasan. Sampah non 

organik dipilah dan dibersihkan 

kemudian dijual kepada pengepul. Hasil 

penjualannya digunakan untuk 

operasional pengelolaan TPS3R (antara 

lain untuk upah petugas TPS3R, 

pemeliharan sarana prasarana). Residu 

diangkut ke TPA Galuga oleh DLH Kota 

Bogor. TPS Kukupu RW 08, merupakan 

salah satu TPS yang dikelola oleh 

Paguyuban Pembuangan Sampah 

Kukupu RW 08.  

Tempat pengelolaan sampah (TPS) 

berada di areal terbuka disamping 

Pemakaman Umum Kukupu di wilayah 

RW 08. Belum memiliki bangunan untuk 

tempat pemilahan dan pengolahan 

sampah. Lokasi TPS Kukupu juga 

berada di sisi sungai yang aliran airnya 

melewati beberapa kampung. Saat ini 

Kelompok Paguyuban Pembuang Sampah 

ini melayani warga dari 3 wilayah Rukun 

Warga (RW) yaitu RW 6, RW 7 dan RW 

8. Ada sekitar 250 Kepala Keluarga yang 

dilayani. Rata-rata sampah yang diangkut 

ke TPS Kukupu ini sekitar 10 gerobak 

sampah setiap harinya (jika 1 gerobak 

berisi sekitar 50 kg maka jumlah sampah 

yang dibuang sekitar 500 kg (0,5 ton). 

Adapun situasi dan kondisi masing-

masing TPS sebagaimana terlihat pada 

Gambar 1. 

 

 
 

 

Gambar 1. Situasi dan Kondisi TPS3R 

RW 04 (A dan B); Situasi dan Kondisi 

TPS Kukupu RW 08 (C dan D) 

 

Melihat kondisi TPS RW 04, perlu 

terus dilakukan pemberdayaan masyarakat 

dan pendampingan secara berkelanjutan.  

B  

 C  
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Pemberdayaan masyarakat dan 

pendampingan yang dilakukan sebagai 

upaya menggerakkan masyarakat 

melalui proses pembelajaran untuk 

memberikan pengetahuan, sikap 

(kemauan) dan kemampuan agar 

masyarakat bertindak mengenali, 

mencegah dan mengatasi masalah-

masalah mereka sendiri, yang dalam hal 

ini adalah masalah pengelolaan sampah. 

Pada masa yang akan datang diharapkan 

TPS3R RW 04 dapat menjadi 

percontohan di wilayah Cibadak dalam 

pengelolaan sampah. 

TPS Kukupu RW 08, merupakan 

salah satu pengelolaan sampah secara 

berkelompok dilakukan oleh Paguyuban 

Pembuangan Sampah Kukupu RW 08. 

Paguyuban ini merupakan Kelompok 

pemula sebagai pengelola sampah di 

TPS Kukupu dan belum mendapatkan 

pembinaan dari instansi terkait. 

Kegiatannya melakukan pengelolaan 

sampah dengan cara mengangkut 

sampah dari rumah-rumah warga dan 

mengumpulkannya di TPS, memilah dan 

menjualnya. Sampah rumah tangga yang 

diangkut umumnya masih bercampur 

antara sampah organik dan anorganik.  

Kegiatan pengelolaan sampah 

yang dilakukan yaitu hanya memilah 

sampah anorganik dan organik. Sampah 

anorganik seperti botol-botol plastik, seng 

dan besi dikumpulkan dan dijual ke 

pengepul. Sementara sampah organik 

ditumpuk saja tanpa dilakukan pengolahan 

lanjut untuk dijadikan pupuk 

organik/kompos. Hanya sekali-sekali 

sampah organik berupa sayuran 

dikirimkan ke warga yang memiliki kolam 

ikan, untuk dijadikan pakan ikan. Sampah 

jenis lain yang tidak bisa diolah seperti 

bekas plastik kemasan makanan, pampers, 

stereoform dibakar. Jika hal ini dibiarkan 

tanpa diberikan pembekalan pengetahuan 

maupun edukasi tentang pengelolaan 

sampah maka akan menimbulkan 

pencemaran baik lingkungan tanah, air dan 

udara yang pada akhirnya dapat 

mengganggu kesehatan manusia. 

Timbunan sampah dapat 

mengganggu/mencemari karena: lindi (air 

sampah), bau dan estetika. Timbunan 

sampah yang menutupi permukaan tanah 

menjadi rusak, tanah menjadi tercemar 

dengan zat-zat kimia beracun seperti 

perak, timbal dan boron serta bakteri 

(Muslimah, 2017). Pencemaran air yang 

ditimbulkan oleh sampah rumah tangga 

sekitar 47,62% (Widiyanto et al., 2015). 

Sampah juga berpotensi mencemari udara, 

yaitu dapat meningkatkan emisi gas rumah 

kaca, akibat penumpukan sampah tanpa 

diolah dapat melepaskan gas methane 
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(CH4). Setiap 1 ton sampah padat 

menghasilkan 50 kg gas CH4 (Karmanah 

et al., 2016).  

Jika dilihat dari kegiatan yang 

dilakukan setiap harinya, pengelola 

Paguyuban Pembuangan Sampah 

Kukupu sangat antusias dalam 

pengelolaan sampah untuk mengurangi 

pencemaran lingkungan, namun 

keterbatasan pengetahuan dan 

keterampilan      serta belum tersedia 

prasarana pendukung pengolahan 

sampah, maka hal itu belum dapat 

dilakukan dengan baik. Selain itu 

sampah organik rumah tangga yang 

terkumpul belum diolah menjadi pupuk 

dan plastik bekas kemasan belum didaur 

ulang menjadi produk-produk kerajinan 

yang memiliki nilai ekonomi.  

Peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan para pengelola sampah 

TPS Kukupu perlu terus dilatih, dan 

didukung oleh ketersediaan prasarana 

pengolahan sampah sehingga dapat 

melakukan pengelolaan sampah yang 

lebih baik. Upaya pengelolaan sampah 

yang baik dapat menciptakan lingkungan 

yang bersih dan sehat, serta dapat 

mengurangi timbunan sampah rumah 

tangga sebesar 50- 60 % (Karmanah et 

al., 2016).  

 

Penyuluhan dan pelatihan 

Penyuluhan dilakukan dengan pola 

pendekatan masyarakat. Pola ini termasuk 

pola yang efektif untuk menjaring 

partisipasi masyarakat dalam suatu 

kegiatan. Salah satunya melalui pola 

pendekatan pemanfaatan sampah terpadu 

yaitu Integrated Material            Recovery (IMR) 

(Dwiyanto, 2011). Konsep IMR yaitu 

mengolah dan mendaur ulang sampah. 

Langkah-langkah yang dilakukan dimulai 

dari pewadahan sampah di tingkat rumah 

tangga, pengumpulan, pengangkutan dan 

pembuangan ke TPS. Sistem IMR dapat 

meningkatkan perolehan sampah yang 

dapat didaur ulang dan bernilai ekonomi. 

Konsep ini diharapkan dapat 

meningkatkan kesadaran dan partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan sampah 

berbasis kelompok masyarakat. 

Berbagai upaya pelatihan 

pemanfaatan sampah organik dan 

anorganik menjadi produk yang bernilai 

ekonomi, dilakukan bagi kelompok 

masyarakat pengelola TPS dan ibu-ibu 

dasawisma di wilayah kegiatan. Kegiatan 

dilakukan sebagai upaya untuk mengajak 

dan meningkatkan partisipasi masyarakat 

dalam pengelolaan sampah berbasis 

masyarakat (Gambar 2A). 

 

 

28                                                    Jurnal Abdi Inovatif (Pengabdian Kepada Masyarakat), Vol. 1, No.1 (2022) 

 

Karmanah, Wibaningwati, D.B., Rusli, A.R., Sonani, N.: Pemberdayaan Kelompok Masyarakat 

(POKMAS) dalam Pengelolaan Sampah di Kelurahan Cibadak. (22-33) 

 



 

A B 

Sampah anorganik dapat dijadikan 

kerajinan berupa rangkaian bunga, tas 

dan dompet. Selain sampah anorganik 

juga dihasilkan sampah organik rumah 

tangga. Komposisi sampah organik 

berupa sampah dapur dan limbah 

makanan lainnya. Sampah organik jika 

ditimbun pada lahan terbuka akan 

terdekomposisi sehingga menimbulkan 

bau tidak sedap dan berpotensi 

menghasilkan gas-gas rumah kaca. Gas-

gas tersebut diantaranya CO2, NH3, SO2 

dan CH4 (Lidiawati, 2016). Timbunan 

sampah juga menghasilkan limbah cair 

yang disebut lindi. Limbah cair dapat 

mencemari tanah dan jika meresap ke 

dalam dapat mencemari air tanah. Oleh 

karenanya, sampah organik dapat 

dijadikan kompos atau pupuk cair 

organik untuk mengurangi pencemaran. 

Gambaran kompos yang sudah 

dihasilkan dari pengolahan sampah 

organik di TPS3R sebagaimana terlihat 

pada Gambar 2B. 

 

 

 

 

 

Gambar 2A. Pelatihan pemanfaatan 

sampah anorganik; 2B. Hasil 

Pengomposan  

Analisis hara kompos juga 

dilakukan untuk memperoleh informasi 

kandungan haranya. Kadar hara kompos 

yang dihasilkan dibandingkan dengan 

Standar SNI hara kompos sebagaimana 

terlihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Analisis Hara Kompos 

Analisis Hara Kompos1) Standar SNI 19-

7030-20042) 

Warna Kehitaman Kehitaman 

Ukuran partikel Kasar Sangat halus 

pH 8,39 6,80 – 7,49 

Kadar air (%) 18,99 Maks 50 

C-Org (%) 6,30 27-58 

N-Total (%) 0,45 Min 0,40 

K2O (%) 0,06 Min 0,2 

P2O5 (%) 0,002 Min 0,1 

Keterangan: 1) Kompos asal sampah organik 

rumah tangga 2) Spesifikasi Kompos dari 

Sampah Organik Domestik (SNI, 2004) 

 

Berdasarkan hasil analisis hara 

kompos yang berasal dari sampah organik 

rumah tangga, terlihat bahwa kompos 

yang dihasilkan memenuhi beberapa 

kriteria Spesifikasi Kompos dari Sampah 

Organik Domestik berdasarkan Standar 

Nasional Indonesia (SNI) 19-7030-2004 

(SNI, 2004). Kriteria tersebut diantaranya 

warnanya kehitaman yang menunjukkan 

kompos sudah mencapai kematangan 

yang baik, kadar air 18,99% dan kadar N 

total 0,45%, lebih tinggi dari batas 

minimumnya. pH sebagai kadar keasaman 

kompos yang cukup tinggi dan kadar K2O 

dan P2O5 yang rendah, diperlukan inovasi 

teknologi dalam pembuatan komposnya 

Jurnal Abdi Inovatif (Pengabdian Kepada Masyarakat), Vol. 1, No.1 (2022) 29 

 

Karmanah, Wibaningwati, D.B., Rusli, A.R., Sonani, N.: Pemberdayaan Kelompok Masyarakat 
(POKMAS) dalam Pengelolaan Sampah di Kelurahan Cibadak. (22-33) 

 



 

sehingga dapat memenuhi spesifikasi 

kompos yang sudah ditetapkan. Produk 

kompos yang dihasilkan dari 

pengelolaan sampah rumah tangga ini, 

berpotensi secara ekonomi untuk 

menambah penghasilan. Pada masa yang 

akan datang nilai ekonominya dapat 

ditingkatkan dengan melakukan 

pengemasan sebelum dipasarkan. 

Pemasaran diantaranya dipengaruhi oleh 

citra produk (product image) dan 

kepercayaan (trust) dari pembeli. Kedua 

variabel ini dapat mempengaruhi minat 

beli dari masyarakat (Rosalina & 

Subagio, 2016). 

Evaluasi program kegiatan 

Evaluasi pelaksanakan program 

dilakukan dengan penyebaran kuesioner 

sebelum dan setelah kegiatan pengabdian 

dilaksanakan. Hal ini untuk mengetahui 

sejauh mana transfer ilmu pengetahuan 

dan teknologi dapat diserap oleh pengelola 

TPS3R RW 04 dan Paguyuban 

Pemungutan Sampah TPS Kukupu RW 

08. 

Berdasarkan hasil kegiatan 

pengabdian masyarakat sebelumnya, 

keberhasilan pengelolaan sampah rumah 

tangga di TPS dipengaruhi oleh beberapa 

faktor. Faktor- faktor tersebut yaitu 

tingkat pengetahuan dan keterampilan 

kelompok pengelola sampah, ipteks 

pengolahan sampah yang dikuasai, 

manajemen pengelolaan sampah, 

dukungan masyarakat dan partisipasi 

mitra  (Karmanah et al., 2016). 

 

Tabel 2. Kuesioner Evaluasi Program Kegiatan Pengabdian 

Pertanyaan Jawaban 
Sebelum pelaksanaan 

kegiatan (%) 

Sesudah 

pelaksanaan 

kegiatan (%) 

Perbedaan sampah 

organik dan non organik 

Menjawab Tahu 81,3 100 

Menjawab tidak tahu 18,7 0 

Jenis sampah organik 

Sisa makanan dari 

dapur 
62,5 50 

Kertas 25 6,3 

Sampah daun dan        

rumput dan tanaman 

sisa 

12,5 43,7 

Ketersediaan tempat  

sampah di Rumah 

Ada 81,3 93,7 

Tidak ada 18,7 6,3 

Model tempat sampah 
Tertutup 62,5 87,5 

Terbuka 37,5 12,5 

Penyimpanan                  

tempat sampah 

Di luar rumah 68,7 93,7 

Di dalam rumah 31,3 6,3 

Sudah dilakukan 43,7 50 
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Pertanyaan Jawaban 
Sebelum pelaksanaan 

kegiatan (%) 

Sesudah 

pelaksanaan 

kegiatan (%) 

Pemilahan sampah 

rumah tangga 
Belum dilakukan 56,3 50 

Tempat membuang 

sampah 

TPS3R/TPS 68,7 87,5 

Sungai dan tempat 

lainnya 
31,3 12,5 

Akibat sampah tidak 

terkelola dengan baik 

Menimbulkan penyakit 62,5 87,5 

Lingkungan tidak 

nyaman 
37,5 12,5 

Pernah mengikuti 

Sosialisasi pengolahan 

sampah 

Sudah 50 67,5 

Belum 50 32,5 

Pernah ada sosialisasi 

pengelolaan sampah 

Ya 62,5 70 

Tidak 37,5 30 

Lembaga yang 

melakukan sosialisasi 

Dinas kebersihan 47,5 42,5 

Pengurus RT/RW 27,5 27,5 

Lembaga lainnya 25 30 

Pemanfaatan  sampah 

non organik 

Ya 62,5 70 

Tidak 37,5 25 

Pemanfaatan sampah 

organik 

Ya 47,5 62,5 

Tidak 52,5 37,5 

Lokasi Pembuangan 

Tempat sampah (TPS) 

Tidak dekat sumber air 81,3 81,3 

Tidak di tempat 

tergenang 
18,7 18,7 

Keberadaan Mitra/ 

lembaga pendamping 

Setuju 50 62,5 

Tidak setuju 50 37,5 

 

Jika dilihat dari persentase 

sebelum dan sesudah pelaksanaan 

program, ada peningkatan pengetahuan 

dan keinginan masyarakat dalam 

pengelolaan sampah skala rumah tangga 

di wilayah kegiatan pengabdian. Hasil 

kegiatan pengabdian juga menunjukkan 

tingkat kepedulian masyarakat dalam 

menjaga kualitas lingkungan yang sehat 

dan bersih melalui pengelolaan sampah 

memberikan respon yang sangat positif. 

Tindak lanjut dimasa yang akan datang                         

 

perlu terus dilakukan pembinaan terhadap 

TPS3R RW 04 dan TPS Kukupu RW 08, 

mengingat lokasi ini sangat dekat dengan 

kampus dan dapat dijadikan lokasi binaan 

untuk kegiatan Pengabdian Pada 

Masyarakat. Selain itu akan membangun 

kemitraan dengan Instansi terkait yaitu 

DLH Kota Bogor maupun Kelompok 

penggiat lingkungan lainnya agar TPS di 

Kelurahan Cibadak dapat menjadi TPS 

yang menerapkan prinsip Reduce, Reuse 

dan Recycle (3R).  
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PENUTUP 

Simpulan 

Kelurahan Cibadak sudah 

memiliki pengelola sampah rumah 

tangga, diantaranya pengelola TPS3R 

RW 04 dan TPS Kukupu yang dikelola 

oleh Paguyuban Pembuangan Sampah 

Kukupu RW 08. Pengelola TPS3R dan 

TPS Kukupu RW 08 sudah melakukan 

kegiatan pengumpulan sampah rumah 

tangga serta melakukan pemisahan 

sampah organik dan non organik. 

Sampah organik belum diolah menjadi 

kompos dan sampah non organik belum 

dimanfaatkan sebagai bahan baku 

kerajinan, tetapi langsung dijual ke 

pengepul. Kompos sampah rumah 

tangga yang dihasilkan berpotensi untuk 

dijadikan kompos komersial karena 

memiliki spesifikasi kompos, 

diantaranya warna kehitaman dan 

memiliki kandungan hara N total 0,45%, 

lebih tinggi dari batas minimumnya 

(SNI, 2004).  

Melalui kegiatan pemberdayaan 

masyarakat, dapat meningkatkan 

pengetahuan dan keahlian para anggota 

Kelompok Masyarakat (PokMas) dalam 

pengelola sampah. Pemberdayaan 

masyarakat dalam pengelolaan sampah 

rumah tangga juga berdampak positif 

karena dapat meningkatkan kebersihan 

dan mengurangi tingkat pencemaran 

lingkungan.  

Saran  

Pada kegiatan pemberdayaan 

masyarakat dalam pengelolaan sampah 

rumah tangga, peran mitra sangat 

diperlukan untuk meningkatkan peran 

pengelola TPS3R dan TPS melalui 

pemberdayaan masyarakat secara 

swadaya. 
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Abstract 

Community service is one of the three activities of the Tri Dharma of Higher Education which in its 

implementation involves all the academic community of higher education. In 2021, the Lecturer Team of 

the Faculty of Economics and Business will hold Community Service activities with the theme of Training 

in the preparation of environmental accounting-based financial reports for SMEs (Small and Medium 

Enterprises) in the City and Regency of Bogor. This theme is important considering that there are 

externalities from the company's business activities that have not been fully understood, known and 

responded to by business actors, especially SMEs. Community service activities are carried out with three 

methods, namely counseling, training, and making simple accounting applications for the preparation of 

environmental accounting-based financial reports that can be used by business actors who become 

community service suggestions. Based on the information obtained during the training, it was known that 

SME participants have not implemented environmental accounting-based financial reports in their 

business activities, so their understanding of the importance of environmental accounting and its 

application is very limited. Participants were very enthusiastic because the training could open their 

horizons and thoughts about good and correct bookkeeping. SME participants are expected to be able to 

compile financial reports even though they are still in a simple form. In addition, SMEs are more 

concerned about the environment both internally and externally and can choose raw materials for 

production and products that are environmentally friendly. 

Keywords: financial reports, environmental accounting, SMEs 

Abstrak 

Pengabdian pada masyarakat merupakan salah satu dari tiga kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang 

dalam pelaksanaannya melibatkan semua civitas akademika perguruan tinggi. Tahun 2021, Tim Dosen 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis menyelenggarakan kegiatan Pengabdian pada Masyarakat dengan tema 

Pelatihan penyusunan laporan keuangan berbasis akuntansi lingkungan pada UKM (Usaha Kecil dan 

Menengah) di Kota dan Kabupaten Bogor. Tema ini penting mengingat adanya eksternalitas dari kegiatan 

bisnis perusahaan yang belum sepenuhnya dipahami, diketahui dan direspon oleh para pelaku usaha 

khususnya UKM. Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan dengan tiga metode, yaitu penyuluhan, 

pelatihan, dan pembuatan aplikasi akuntansi sederhana untuk penyusunan laporan keuangan berbasis 

akuntansi lingkungan yang dapat digunakan oleh pelaku usaha yang menjadi saran pengabdian masyarakat. 

Berdasarkan informasi yang diperoleh saat pelatihan, diketahui bahwa peserta UKM belum menerapkan 

laporan keuangan berbasis akuntansi lingkungan dalam kegiatan usahanya, sehingga pemahaman tentang 

pentingnya akuntansi lingkungan dan penerapannya sangat terbatas. Peserta sangat antusias karena 

pelatihan tersebut dapat membuka wawasan dan pemikiran mereka mengenai pembukuan yang baik dan 

benar. Peserta UKM diharapkan dapat menyusun laporan keuangan walaupun masih dalam bentuk 

sederhana. Selain itu pelaku UKM lebih peduli terhadap lingkungan baik internal maupun eksternal serta 

dapat memilih bahan baku untuk produksi dan produk yang ramah lingkungan. 

Kata Kunci: laporan keuangan, akuntansi lingkungan, UKM 
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PENDAHULUAN 

Pengabdian pada masyarakat 

merupakan salah satu dari kegiatan Tri 

Dharma Perguruan Tinggi yang dalam 

pelaksanaannya melibatkan semua civitas 

akademika perguruan tinggi. Kegiatan 

pengabdian pada masyarakat merupakan 

implementasi dari kegiatan pendidikan 

maupun penelitian yang dapat dirasakan 

manfaatkan oleh pengguna. 

Isu lingkungan kini menjadi isu 

yang menarik seiring dengan 

meningkatnya perhatian masyarakat 

terhadap kelestarian lingkungan 

(Wahyuni, Meutia, Syamsurijal (2019). 

Isu lingkungan mendorong perubahan 

paradigma dalam pengelolaan 

perusahaan, yaitu adanya tuntutan bagi 

perusahaan untuk melaksanakan 

tanggung jawab lingkungan dari kegiatan 

bisnisnya. Konsep tanggung jawab 

lingkungan perusahaan memunculkan 

konsep konsep akuntansi hijau (green 

accounting). Konsep green accounting 

dijadikan solusi untuk mengurangi 

permasalahan lingkungan yang 

diakibatkan oleh kegiatan ekonomi dari 

industri. Konsep green accounting secara 

luas dikenal dengan nama akuntansi 

lingkungan (environmental accounting). 

Kegiatan industri yang terus 

berkembang dan semakin kompleks jika 

tidak diantisipasi akan berdampak pada 

kerusakan lingkungan. Volume produksi 

yang meningkat dapat mengakibatkan 

eksploitasi terhadap sumber daya alam 

dan kerusakan lingkungan (eksternalitas). 

Kerusakan lingkungan disebabkan oleh 

pembuangan limbah tanpa pengolahan 

terlebih dahulu, pencemaran air, tanah 

dan udara. Perusahaan dituntut mampu 

menerapkan akuntansi lingkungan untuk 

dapat mengelola limbah produksi. 

Pencatatan pengelolaan limbah dari hasil 

kegiatan operasional perusahaan mulai 

dari pengukuran, penilaian, 

pengungkapan hingga pelaporan biaya, 

sangat diperlukan.  Akuntansi lingkungan 

mencakup produksi, analisis dan 

penggunaan informasi yang berkaitan 

dengan masalah keuangan di lingkungan 

mengenai kinerja ekonomi dan 

lingkungan suatu perusahaan, yang 

disusun dengan tujuan untuk 

menciptakan hubungan yang lebih baik 

antara kinerja keuangan dan lingkungan, 

termasuk keteguhan lingkungan dalam 

budaya dan kinerja organisasi dengan 

menyediakan informasi yang diperlukan 

bagi pengambil keputusan untuk 

mengurangi biaya dan risiko komersial, 

sehingga menambah nilai (Rounaghi, 

2019). Penerapan akuntansi lingkungan 

membantu perusahaan dalam 
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meminimalkan biaya yang dikeluarkan 

untuk pengelolaan limbah, mengontrol 

perusahaan dalam menjaga lingkungan 

sekitar perusahaan serta dapat 

memberikan laporan biaya sebagai 

pedoman pengambilan keputusan pada 

masa berikutnya.  

Besarnya dampak eksternalitas 

terhadap kehidupan masyarakat, 

menyebabkan timbulnya kewajiban 

perusahaan untuk melakukan kontrol 

terhadap kegiatan secara sistematis 

sehingga dampak negatif dari 

eksternalitas tidak menjadi semakin 

besar.  Ikatan Akuntan Indonesia telah 

mengeluarkan beberapa Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 

terkait dengan akuntansi lingkungan 

dengan tujuan untuk menjamin 

pelaksanaan kewajiban oleh perusahaan 

dalam memulihkan kerusakan 

lingkungan yang merupakan dampak dari 

operasi perusahaan. Akuntansi 

lingkungan merupakan istilah yang 

berkaitan dengan adanya biaya 

lingkungan (environmental costs) yang 

ditambahkan dalam pratek akuntansi 

perusahaan ataupun lembaga akibat 

kegiatan yang mempengaruhi lingkungan 

(Ikhsan, 2016). 

Usaha Kecil dan Menengah 

(UKM) merupakan usaha dengan modal 

terbatas dan dijalankan oleh rakyat 

dengan sumber daya yang juga terbatas. 

Keterlibatan serta kontribusi UKM pada 

pembangunan dan peningkatan ekonomi 

negara dapat dilihat dengan penyerapan 

tenaga kerja sebanyak 97% dari seluruh 

tenaga kerja nasional dan adanya 

kontribusi sebanyak 57% terhadap 

produk domestik bruto (PDB) (BI, 2015). 

UKM mempunyai kontribusi dan peran 

yang besar terhadap Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) 

maupun Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Negara (APBN) dan berperan 

dalam mengurangi tingkat pengangguran 

di Indonesia dikarenakan UKM bersifat 

padat karya yang mampu menyerap 

banyak tenaga kerja akibat menganggur. 

Selain itu, UKM juga memiliki potensi 

untuk tumbuh menjadi besar sehingga 

seiring dengan pertumbuhannya, 

kontribusi dalam meningkatkan 

kesejahteraan dan taraf hidup rakyat juga 

akan semakin besar. Namun disisi lain, 

menurut kajian bank Indonesia (2012) 

UKM merupakan salah satu kontributor 

penyebab kerusakan lingkungan hidup. 

Menurut Zulhaimi (2015) dan Marota 

(2017) masih sedikit perusahaan yang 

menerapkan akuntansi lingkungan dalam 

laporan keuangannya. Hal ini disebabkan 

masih adanya keterbatasan dan tidak 
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adanya sanksi hukum dari pemerintah 

(Masud, Bae, & Kim, 2017). Hasil 

penelitian dari Hapsari (2021) juga 

menunjukkan bahwa perusahaan skala 

UKM belum sepenuhnya menerapkan 

akuntansi lingkungan dalam penyusunan 

laporan keuangan. Rendahnya kesadaran 

UKM dalam keperdulian lingkungan 

membawa pengaruh buruh pada kualitas 

lingkungan. Permasalahan lingkungan 

yang terjadi merupakan gambaran dari 

manajemen dan kinerja lingkungan yang 

lemah dan minat dalam konservasi 

lingkungan yang masih rendah (Ja’far 

dan Arifah, 2006). Salah satu UKM yang 

beresiko dalam kontribusinya terhadap 

pencemaran lingkungan adalan UKM 

yang bergerak di bidang vukanisir ban. 

Limbah karet dan kimia yang dihasilkan 

berpotensi merusak lingkungan. Sejak 

tahun 2019, kasus pencemaran 

lingkungan yang disebabkan limbah 

produksi ban di Kota dan Kabupaten 

Bogor mengalami peningkatan, yang 

sebagian besar dibuang di aliran sungai. 

Pada kasus yang ditemui, perusahaan 

yang bermasalah terkait pencemaran 

lingkungan, mayoritas selain tidak 

memiliki Instalasi Pengolahan Air 

Limbah (IPAL), juga melakukan 

kecurangan dengan membuat banyak 

saluran limbah (Republika.id, 2019). 

Memasukkan biaya lingkungan dalam 

laporan keuangan merupakan salah satu 

solusi tanggung jawab sosial dari 

kegiatan usaha terkait dengan limbah 

yang dihasilkan. 

Pengabdian masyarakat dengan 

tema pelatihan penyusunan laporan 

keuangan berbasis akuntansi lingkungan 

pada UKM yang bergerak di bidang 

usaha pabrikasi di Kota dan Kabupaten 

Bogor menjadi penting untuk dilakukan, 

selain dalam mendukung proses hilirisasi 

hasil penelitian juga meningkatkan 

kepekaan dosen terhadap fenomena yang 

terjadi di industri. 

Kegiatan pengabdian pada 

masyarakat melalui pelatihan akuntansi 

lingkungan untuk pelaku UKM di 

Kabupaten Bogor dilatar belakangi oleh 

permasalahan-permasalahan sebagai 

berikut:  

a. Para pelaku usaha UKM di Kota 

dan Kabupaten Bogor belum 

memiliki pemahaman mengenai 

pentingnya kontribusi pelaku bisnis 

dalam menjaga kelestarian 

lingkungan dengan meminimalkan 

eksternalitas lingkungan dari 

kegiatan usahanya. 

b. Para pelaku usaha di Kota dan 

Kabupaten Bogor belum memiliki 

pengetahuan mengenai bagaimana 
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memasukkan pos biaya lingkungan 

dalam menyusun laporan 

keuangan. 

c. Para pelaku usaha UKM di Kota 

dan Kabupaten Bogor belum 

memiliki dan belum mampu 

menggunakan aplikasi akuntasi 

sederhana, yang digunakan untuk 

menyusun laporan keuangan 

berbasis akuntansi lingkungan. 

Manfaat yang diperoleh oleh para 

pelaku UKM yang telah mengikuti 

pelatihan akuntansi lingkungan antara 

lain: 

a. Bertambahnya pemahaman pelaku 

usaha skala UKM di Kota dan 

Kabupaten Bogor terhadap 

pentingnya penerapan akuntansi 

lingkungan. 

b. Bertambahnya pengetahuan pelaku 

usaha skala UKM di Kota dan 

Kabupaten Bogor tentang laporan 

keuangan berbasis akuntansi 

lingkungan. 

c. Bertambahnya kemampuan pelaku 

usaha skala UKM di Kota dan 

Kabupaten Bogor dalam menyusun 

laporan keuangan berbasis 

akuntansi lingkungan. 

d. Pelaku usaha skala UKM di Kota 

dan Kabupaten Bogor memiliki 

aplikasi akuntansi sederhana yang 

dapat digunakan untuk menyusun 

laporan keuangan berbasis 

akuntansi lingkungan. 

e. Pelaku usaha skala UKM di Kota 

dan Kabupaten Bogor mampu 

menggunakan aplikasi akuntansi 

sederhana yang dapat digunakan 

untuk menyusun laporan keuangan 

berbasis akuntansi lingkungan. 

PELAKSANAAN DAN METODE 

Selaras dengan tujuan kegiatan 

pengabdian pada masyarakat, maka 

pelaksanaan pengabdian pada masyarakat 

dilakukan dengan menggunakan 

beberapa metode sebagai berikut: 

a. Penyuluhan mengenai dampak 

lingkungan dari kegiatan industri 

oleh Kepala Dinas Lingkungan 

Hidup Kota Bogor Bapak Deni 

Wismanto, S.E., M.M. 

 

 

Gambar 1. Sambutan dari Kepala Dinas 

Lingkungan Hidup Kota Bogor 
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Gambar 2. Foto Bersama Pelatihan 

Laporan Akuntansi Lingkungan dihadiri 

oleh Rektor UNB dan oleh Kepala Dinas 

Lingkungan Kota Bogor, Tim Pelaksana 

serta Peserta perwakilan dari UKM Kota 

dan Kab. Bogor 

 

b. Pelatihan penyusunan laporan 

keuangan berbasis akuntansi 

lingkungan dengan dua narasumber 

yaitu Eha Hasni Wahidhani, S.E., 

MM dan Feni Marnilin, S.E., M. 

Ak. 

Pelatihan hari pertama adalah 

pengantar akuntansi dengan 

narasumber Eha Hasni Wahidhani, 

S.E., M.M. 

 

Gambar 3. Eha Hasni Wahidhani, S.E., 

MM. bersama moderator Heri Susanto, 

S.E., M.M. 

 

Pelatihan hari kedua adalah akuntansi 

lingkungan dengan narasumber Feni 

Marnilin, S.E., M. Ak. 

 

 

Gambar 4. Feny Marnilin, S.E., M. Ak. 

bersama moderator Heri Susanto, S.E., 

M.M. 

 

c. Pelatihan aplikasi akuntansi 

sederhana yang dapat digunakan 

untuk menyusun laporan keuangan 

berbasis akuntansi lingkungan 

dengan narasumber Feny Marnilin, 

S.E., M. Ak. 

 

 

Gambar 5. Penyampaian materi oleh 

Narasumber 
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Gambar 6. Peserta mengerjakan latihan 

soal 

 

 

Gambar 7. Peserta mengerjakan latihan 

soal  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Efektivitas kegiatan pengabdian 

pada masyarakat pelatihan penyusunan 

laporan keuangan berbasis akuntansi 

lingkungan yang dilakukan oleh Tim 

pengabdian masyarakat FEB UNB dilihat 

dari perbedaan antara hasil pre test dan 

post test yang dilakukan pada sebelum 

pelatihan dan setelah pelatihan. 

Berdasarkan hasil pre test yang 

dilakukan hanya 40 persen peserta 

pelatihan yang memiliki pengetahuan 

tentang akuntansi dan laporan keuangan, 

dan belum ada yang menerapkan 

akuntansi lingkungan dalam laporan 

keuangan usahanya. Post test dilakuan 

setelah pelatihan dan menunjukkan 90 

persen peserta pelatihan memiliki 

pengetahuan tentang akuntansi dan 

laporan keuangan, dan mereka akan 

menerapkan dalam usaha mereka 

masing-masing.   

Dari 20 peserta yang mengikuti 

pelatihan semua peserta menyatakan 

sangat bermanfaat dan membantu para 

UKM dalam penyusunan Laporan 

Keuangan perusahaan. Para peserta 

diharapkan bisa menerapkan ilmu yang 

sudah diberikan oleh para narasumber 

selama pelatihan sehingga perusahaan 

dapat lebih efisien dalam meminimalisasi 

biaya riil. Hal ini selaras dengan 

pendapat Ersa (2017) bahwa, “akuntansi 

lingkungan (environmental accounting) 

atau EA adalah suatu ilmu akuntansi 

yang menunjukkan biaya riil atas input 

dan proses bisnis serta memastikan 

adanya efisiensi biaya, selain itu juga 

dapat digunakan untuk mengukur biaya 

kualitas dan jasa”. Menurut Komang 

(2019), “Akuntansi lingkungan 

merupakan informasi sosial yang 

digunakan untuk memberikan gambaran 

bentuk komprehensif akuntansi yang 

memasukkan extrenalities ke dalam 

rekening perusahaan seperti informasi 
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tenaga kerja produk, dan pencemaran 

lingkungan”. 

Pada PSAK No. 1 Tahun 2007, 

paragraf (9) yang menyatakan: 

“Perusahaan dapat pula menyajikan 

laporan tambahan seperti laporan 

mengenai lingkungan hidup dan laporan 

nilai tambah (added value statement), 

khususnya bagi industri dimana faktor-

faktor lingkungan hidup memegang 

peranan penting dan bagi industri yang 

menganggap pegawai sebagai kelompok 

pengguna laporan yang memegang 

peranan penting” dalam hal ini adalah 

UKM (Usaha Kecil dan Menengah) yang 

bergerak pada kegiatan industri. 

Akuntansi lingkungan mencakup 

produksi, analisis dan penggunaan 

informasi yang berkaitan dengan masalah 

keuangan di lingkungan suatu 

perusahaan. Akuntansi lingkungan 

disusun dengan tujuan untuk 

menciptakan hubungan yang lebih baik 

antara kinerja keuangan dan lingkungan, 

termasuk keteguhan lingkungan dalam 

budaya dan kinerja organisasi dengan 

menyediakan informasi yang diperlukan 

bagi pengambil keputusan untuk 

mengurangi biaya dan risiko komersial, 

sehingga menambah nilai. 

Pada pelatihan yang telah 

dilakukan, narasumber menyampaikan 

bahwa fungsi akuntansi lingkungan 

terdiri atas: 

1. Fungsi Internal, yaitu alat 

manajemen bisnis yang dapat 

digunakan oleh manajer ketika 

berhubungan dengan unit-unit 

bisnis. 

2. Fungsi Eksternal, yaitu 

pengungkapan hasil dari konservasi 

lingkungan dalam bentuk 

akuntansi. 

 

Narasumber memaparkan bahwa 

“klasifikasi biaya lingkungan yang harus 

dicantumkan dalam pelaporan keuangan 

meliputi biaya pencegahan lingkungan 

(environmental prevention costs), biaya 

deteksi lingkungan (environmental 

detection costs), biaya kegagalan internal 

lingkungan (environmental internal 

failure costs), dan biaya kegagalan 

eksternal lingkungan (environmental 

external failure costs)”. 

Biaya pencegahan lingkungan 

(environmental prevention costs) 

meliputi evaluasi dan pemilihan pemasok 

serta alat untuk mengendalikan polusi, 

biaya untuk mendesain proses dan 

produk yang digunakan untuk mengelola 

limbah, biaya pelatihan pegawai, biaya 

pemeriksaan dampak dan resiko 

lingkungan, untuk kegiatan penelitian 
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yang berkaitan dengan lingkungan dan 

sistem manajemen lingkungan, untuk 

daur ulang produk, serta untuk 

pemerolehan sertifikasi ISO 14001 

(Hansen dan Mowen, 2009). 

Biaya deteksi lingkungan 

(environmental detection costs) 

merupakan biaya yang diperlukan 

aktivitas penentuan apakah produk, 

proses, dan aktivitas lainnya di 

perusahaan telah memenuhi standar 

lingkungan yang berlaku atau tidak. 

Beberapa biaya terkait dengan deteksi 

lingkungan antara lain pemeriksaan 

aktivitas lingkungan, pemeriksaan 

produk dan proses (agar ramah 

lingkungan), mengembangkan 

pengukuran kinerja lingkungan, 

pelaksanaan pengujian pencemaran, 

pembuktian kinerja lingkungan dari 

pemasok, serta pengukuran tingkat 

pencemaran (Hansen dan Mowen, 2009). 

Biaya kegagalan internal 

lingkungan (environmental internal 

failure costs), berhubungan dengan biaya 

yang disebabkan adanya limbah dan 

sampah pada perusahaan namun tidak 

dibuang ke lingkungan luar. Biaya ini 

meliputi pengoperasian dan pemeliharaan 

peralatan dalam rangka mengatasi polusi, 

pengolahan dan pembuangan limbah-

limbah beracun, serta biaya lisensi 

fasilitas untuk pengolahan limbah dan 

daur ulang sisa bahan (Hansen dan 

Mowen, 2009).  

Komponen biaya lingkungan 

terakhir adalah biaya kegagalan eksternal 

lingkungan (environmental external 

failure costs). Biaya ini meliputi biaya 

yang dikeluarkan untuk aktivitas setelah 

dilepaskannya limbah dan sampah ke 

lingkungan. (Hansen dan Mowen, 2009). 

PENUTUP 

Simpulan 

Kegiatan pengabdian pada 

masyarakat berupa pelatihan penyusunan 

Laporan Keuangan berbasis Akuntansi 

Lingkungan pada UKM di Kota dan 

Kabupaten Bogor, memberi hasil sebagai 

berikut: 

1. Pelatihan akuntansi lingkungan 

telah membuka wawasan dan 

kesadaran pelaku UKM mengenai 

pentingnya pembukuan yang baik 

dan benar sehingga perlu dibuat 

laporan keuangan walaupun masih 

dalam bentuk sederhana. Masa 

depan perusahaan akan lebih maju 

dan berkembang jika perusahaan 

lebih tertib administrasi dan 

pembukuan keuangannya. 

2. Pelatihan akuntansi lingkungan 

telah membuka wawasan dan 
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kesadaran pelaku UKM bahwa 

dalam menjalankan usahanya harus 

peduli terhadap lingkungan, baik 

internal maupun eksternal. Dimulai 

saat sebelum membuka usaha, para 

pengusaha ini diharapkan 

mengikuti prosedur dengan 

menjalankan kewajiban amdal 

dengan baik, jujur, sehingga selain 

mengurangi risiko kerusakan juga 

merencanakan usahanya dengan 

penuh rasa tanggung jawab 

terhadap lingkungan. 

3. Pelatihan akuntansi lingkungan 

telah membuka wawasan dan 

kesadaran pelaku UKM bahwa 

dalam menjalankan usahanya harus 

bisa memilih bahan baku untuk 

produksi yang ramah lingkungan, 

harus membuat produk yang ramah 

lingkungan, menjalankan proses 

produksi atau kegiatan yang 

bersahabat dengan lingkungan 

sehingga tidak menghasilkan 

limbah berupa asap atau air sisa 

produksi yang mengandung 

limbah, tidak sembarangan 

membuang limbah dan harus mau 

mengeluarkan dana untuk 

mengatasi pencemaran baik udara, 

air maupun tanah atas limbah. 

Biaya-biaya yang dikeluarkan 

dalam kegiatan tersebut akan 

dibebankan kepada perusahaan 
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